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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

a = Jumlah siklus kerja rata-rata perbulan

4, = Luas penampang sabuk (cm?)

A =Luas penampang batang (cm’)

b = Lebar roda gigi (mm)

by = Lebar hub roda (mm)

bag = Lebar flens roda (mm)

b = Lebar gigi racet (mm)

B = Lebar bantalan (mm)

Lebar roda (mm)

Faktor vang memberi karakteristik konstruksi tali dan kekuatan tarik
maksimal bahan kawat

C1 =Faktor yang tergantung pada tali

o W
[+9
It If

C; = Faktor yang menentukan faktor produksi dan operasi tambahan
C’ = Faktor kejut dan tumbukan

Cn = Faktor koreksi untuk momen akibat beban kejut dan lelah
C. = Faktor koreksi untuk torsi akibat beban kejut dan lelah
Cc = Perbandingan antara panjang kaki dan jari-jani girasi

¢ = Kapasitas nominal dinamik spesifik (kg)

Co = Kapasitas nominal statik spesifik (kg)

d  =Diameter tali (mm)

dy = Diameter dalam bantalan (mm)

d, = Diameter gandar (mm)

dr = Diameter hub roda (mm)

d; = Diameter dalam ulir (rom)

d, = Diameter luar ulir (mm)

dge = Diameter pengunci (mm)

d; = Diameter roda gigi (mm)

ds = Diamter poros (mm)

d, = Diameter puli belt (mm)



Tower Crane Kapasitas 5 Ton
Andreas Febio A, Ir. Subarmono, MT. XX

Universitas Gadjah Mada, 2005 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

]
UNIVERSITAS
GADJAH MADA

D  =Diameter drum dan puli {(mm)

D, = Diameter luar bantalan (oum)

Dy = Diamter flens roda {(mm)

Dy = Diameter rata-rata roda (mm)

D,y = Diameter roda racet (mm)

e, = Faktor yang tergantung pada alat pengangkat dan kondisi operasinya
¢; = Faktor yang tergantung pada konstruksi tali

E  =Modulus elastisitas (kg/cm?)

f  =ZKoefisien adhesi antara roda dan rel
f.  =Faktor koreksi

fy = Faktor dinamis roda gigi

F  =Luas penampang tali (cm®)

F’, = Beban lentur ijin per satuan lebar roda gigi (kg/mm?)

F’y = Beban permukaan ijin per satuan lebar roda gigi (kg/mm?)
Fr  =QGayaradial (kg)

Fr = Gaya keliling racet (kg)

Fr =Gaya téngensial {kg)

g =DPercepatan gravitasi (m/s°)

G = Berat sistem pengangkat dan troli (kg)

GD? = Momen girasi akibat komponen yang terpasang pada poros motor (kg.m’)
G; = Bobot struktur putar (kg}

G, = Bobot pengimbang (kg)

G, = Berat pemberat (kg)

huas = Jarak gerak tuas rem (mm)

H  =Tingg minimum mur katt {(mm)
i = Angka transmisi

1 = Momen inersia {mm *)

J = Momen inersia polar (zum”)

k = Faktor keamanan tali

k> =Koefisien gesek rol

k”  =Koefisien untuk memperhitungkan kecepatan gelinding roda
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K =(aya tarikan magnet (kg)

1 = Panjang pasak {mm)

1 = Panjang drum (mm)

Ly = Umur bantalan (jam)

L1 = Jarak antara ulir kanan dan kiri pada drum (mm)
m  =Modul roda gigi (mm)

m, = Massa sabuk (kg)

*  =Faktor yang tergantung jumlah lengkungan
M =Momen leagkung (kg.m)

M’ = Momen lentur akibat beban konstan (kg.m)
M” =Momen lentur akibat beban bergerak (kg.m)
Mst = Momen statik motor (kg.m)

Mayn = Momen dinamik motor saat start (kg.m)

M’y = Momen statik pengereman (kg.m)

B

M’ 4y = Momen dinamik pengereman (kg.am)

Mupax = Momen maksimal motor (kg.m)

Mptea = Momen saat motor bekerja normal (kg.m)

Mpot = Momen total motor (kg.m)

My = Momen pengereman total (kg.m}

M = Momen pengereman pada roda penjalan (kgm)
n = Putaran poros (rpm)

n, = Putaran kritis poros (rpm)

ng = Putaran drum (rpm)

ne = Jumiah kawat pada tali

n, = Jumlah bagian tali yang menyangga bagian muatan
N = Putaran motor (rpm)

N  =Umur tali (bulan)

N, = Putaran puli belt {rpm)

Nir = Daya pengereman (kw)

Ng = Daya statik motor (kw)

p = Bcban ekivalen bantalan (kg}
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P = Kekuatan putus tali (kg)

P = Gaya yang ditahan masing-masing roda (kg)

Py = Tekanan persatuan panjang gigi roda racet (kg/cm)

P, =Tekanan maksimal ijin pada bantalan luncur (kg/cmy’)

Py = Gaya keliling pada permukaan drum (kg)

q = Tegangan permukaan ijin (kg/cm®)

Q = Berat muatan yang diangkat (kg)

r = Jari-jari girasi (mm)

I, = Jari-jari roda gigi (mm)

S = Lintasan pengereman (m})

8 = Kisar alur drum (mm)

S = (Gaya tarik pada satu bagian tali (kg)

$’ = Momen luasan statik (mm°)

Si = (aya tarik maksimal 1jin pada tah (kg)

f = Jarak bagi atau kisar ulir (mm}

ts = Waktu start (detik)

tny = Waktu pengereman (detik)

tr = Tebal flens (mm)

T  =Torsi(kgm)

v =Kecepatan roda gigi (1/s)

Vo = Kecepatan pengangkatan (m/s)

Vol = Kecepatan troli (m/s)

V = Faktor rotasi

W = Tahanan terhadap gerakan pada roda (kg)

X  =Faktor radial bantalan

Y  =Faktor bentuk gigi

Y" =Tinggi pengangkatan (m)

z = Jumlah lengkungan berulang yang mengakibatkan kerusakan tali (ribuan}

z; = Jumlah lengkungan berulang per siklus kerja mengangkat dan
menurunkan pada tinggi pengangkatan penuh dan lengkungan sisi

Z = Banyaknya lilitan tali pada darum
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Z.m = Gaya adhesi antara roda dan rel (kg)

Z,
!

M
)

(¢
OB
Op
Ger
Gj
Ot

Gy

= Jumiah gigi roda gigi

= Efisiensi total mekanisme

= Efisiensi puli

= Efisiensi yang disebabkan kerugian tali akibat kekakuannya ketika
menggulung pada drum

= Tegangan tarik sebenarnya pada tali (kg/cm®)

= Kekuatan tarik bahan (kg/cm?)

= Tegangan lentur bahan (kg/cm®)

= Tegangan kritis (kg/cm®)

= Tegangan lengkung ijin (kg/cm®)

= Tegangan pada bagian yang berulir pada kait (kg/cm’)

= Tegangan lufuh bahan (kg/cr’)

Ocomp = 1€gangan tekan (kg/cmz)

3
B

= Koefisien yang memperhitungkan pengaruh masa mekanisme transmisi
= Diameter kawat (mm}

= Defleksi batang {(mm})

= Kelonggaran antara flens roda dan rel (mm)

= Faktor perubahan daya

= Koefisien pengangkatan

= Faktor konsentrasi tegangan

= Kaktor keamanan

= Tebal dinding drum (tnm)

= Jarak gerak radial pita dari drum (mm)

= Sudut kontak pita( ° )

= Sudut ketirusan roda ( ° )

= Tegangan geser (kg/cm’)

= Tegangan geser ijin (kg/cm’)

= Sudut puntir (radian}

= Koefisien dinamik untuk gaya akibat beban bergerak

= Koefisien gesek karena troli berjalan menyisi
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>

i’ =Koefisien gesek bantalan
¢ = Koefisien dinamik untuk gaya akibat beban konstan
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